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ABSTRAK 
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh mengenai faktor-faktor 

keterlibatan pemakai dalam pengembangan SIA, kemampuan teknik personal, ukuran 

perusahaan, serta dukungan manajemen puncak terhadap kinerja manajemen akibat 

penggunaan SIA pada BPR secara simultan. Lokasi dalam penelitian ini adalah di BPR 

Kota Denpasar Provinsi Bali dengan objek pemelitian yaitu kinerja manajemen dan analisis 

faktor-faktor BPR Kota Denpasar Provinsi Bali.Jumlah populasi sebanyak 286 orang 

karyawan dan jumlah responden yang digunakan adalah 52 orang karyawan.Teknik analisis 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis regresi linear berganda. 

Berdasarkan hasil analisis data diketahui keterlibatan pemakai dalam pengembangan SIA, 

kemampuan teknik personal, ukuran perusahaan, dan dukungan manajemen puncak  

berpengaruh secara simultan terhadap kinerja manajemen. 

 

 Kata kunci: Kinerja, Kemampuan Teknik Personal, Ukuran Perusahaan dan Dukungan 

Manajemen Puncak 

 

 

 ABSTRACT 
Purpose of this study was to`determine the effect simultaneously on factors user 

involvement in the development of accounting information system, personal technical 

ability, the size of the company, as well as the support of top management on the 

performance of management as a result of the use of accounting information system on 

rural banks. Location in this study are rural banks city of Denpasar Bali is the object of 

study is the management and analysis of performance factors Rural Bank city of Denpasar 

Bali province. A total population of 286 employees and the number of respondents who 

used are 52 employees. The analysis technique used in this study is the technique of 

multiple linear regression analysis. Based on the results of data analysis know user 

involvement in the development of accounting information systems, personal technical 

ability, the size of the company, an top management support simultaneous effect on 

performance management. 

 

 Keywords: Perfomance Management, Accounting Information Systems, Personal Technikal 

Ability, The Size Of the Company, and The Support Of Top Management 
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PENDAHULUAN 

Menurut Anindita dkk (2003), perkembangan teknologi informasimerambah 

ke berbagai bidang dan tidak dapat dimungkiri bahwa teknologi informasi dapat 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja suatu organisasi.Organisasi 

memerlukan sistem informasi pengumpulan dan pengolahan transaksi (Carlton, 

2011:3).Dalam menjalankan aktivitas utama agar lebih efektif dan efisien maka 

sistem informasi akuntansi merupakan aktivitas pendukung yang penting. Isu 

fundamental pada setiap organisasi, baik organisasi bisnis maupun non bisnis 

merupakan pemanfaatan sistem informasi saat ini  

Untuk meningkatkan kinerja manajer tentunya sangat diperlukan informasi 

yaitu dapat memberikan kejelasan bagi penggunanya dalam hal ini terutama bagi 

pihak manajemen dalam pengambilan keputusan. Dikaitkan dengan kondisi yang 

tidak menentu seperti ini, kejadian dimasa mendatang sulit diprediksi sehingga 

proses perencanaan untuk mencapai tujuan organisasi menjadi lebih berat.Para 

manajemen membutuhkan alat untuk mengkoordinasikan dan merencanakan 

sumber daya yang terbatas agar mampu bersaing dam kondisi lingkungan yang 

selalu berubah. Sistem erat kaitannya dengan kinerja untuk membantu 

aktifitasnya, para manajer membutuhkan dukungan informasi 

Pemakai sistem informasi akuntansi dalam penelitian ini adalah karyawan 

pada BPR Kota Denpasar Provinsi Bali.Dalam menjalankan operasinya dalam 

usaha keuangan BPR Kota Denpasar Provinsi Bali memiliki jumlah karyawan 

yang bervariasi sesuai dengan bagian dan tugasnya masing-masing.Data mengenai 

jumlah karyawan tersebut dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini. 
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Tabel 1. 

Jumlah Karyawan pada BPR Kota Denpasar Provinsi Bali 2013 
 

No Divisi atau Bagian Jumlah Karyawan (orang) 

1. Direktur Utama 13 

2. Kep Operasional 13 

3. Analisis kredit 39 

4. CS 52 

5. Dewan Utama 13 

6. Komisaris 13 

7. Kepala Cabang 13 

8. EDP 26 

9. Kabag EDP 13 

10. Analisis Kredit 26 

11. Komisaris 13 

13. Administrasi Kredit 26 

14. Direktur 13 

15. Teller 39 

16. Pelaporan Kredit 13 

 Jumlah 286 

Sumber : BPR Denpasar Provinsi Bali 2014 

 

Dapat diketahui jumlah karyawan BPR Kota Denpasar Propinsi Bali adalah 

sejumlah 286 orang dan jumlah karyawan tersebut sudah dipaparkan menurut 

bagiannya masing-masing.Sebagian besar jumlah karyawan menggunakan Sistem 

Informasi Akuntansi.Fenomena sistem informasi akuntansi pada BPR masih 

kurang efektif dan belum maksimal karena kegiatan operasional transaksi 

perbankan di BPR masih kurang baik, dengan adanya sistem informasi dapat 

memberikan nilai tambah terhadap proses, produksi, nilai manajemen, 

pengambilan keputusan dan pemecahan masalah serta keunggulan kompetitif 

yang sangat berguna untuk mengolah data akuntansi menjadi informasi.Soegihato 

(2001) dalam Tjhai (2002) menemukan beberapa faktor yang berpengaruh pada 

kinerja SIA antara lain: keterlibatan pemakai dalam pengembangan SIA, 

kemampuan teknik dari personal SIA, ukuran organisasi, dukungan manajemen 

puncak, formalisasi pengembangan SIA, program pendidikan dan pelatihan 
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pemakai, keberadaan dewan pengarah sistem informasi, dan lokasi departemen 

sistem informasi. 

Faktor yang berpengaruh terhadap kinerja yang dikemukakan oleh Natalia 

(2008) dalam penelitian ini hanya empat faktor yang diteliti untuk faktor 

formalisasi pengembangan SIA, program pelatihan dan pendidikan pemakai, 

keberadaan dewan pengarah, serta lokasi departemen sistem informasi tidak 

diteliti,karena BPRtidak sering mengadakan pelatihan pendidikan selain itu BPR 

juga tidak memiliki dewan pengarah sistem informasi, departemen sistem 

informasi tersendiri, dan tidak ada formulasi pengembangan sistem.Berdasarkan 

hal tersebut, hipotesis dalam penelitian ini: 

H1 : Faktor-faktor keterlibatan pemakai, kemampuan teknik personal, ukuran 

 perusahaan, serta dukungan manajemen puncak berpengaruh secara 

 simultan terhadap kinerja manajemen akibat penggunaan sistem informasi 

 akuntansi pada BPR Kota Denpasar Provinsi Bali. 

H2 : Faktor-faktor keterlibatan pemakai, kemampuan teknik personal, ukuran  

  perusahaan, serta dukungan manajemen puncak berpengaruh secara  

  parsial terhadap kinerja manajemen akibat penggunaan sistem informasi  

  akuntansi pada BPR Kota Denpasar Provinsi Bali. 

 

METODE PENELITIAN 

 Lokasi penelitian ini dilakukan pada 13 BPR Kota Denpasar Provinsi Bali 

yang menggunakan sistem informasi akuntansi berbasis komputer. Lokasi ini 

dipilih karena penggunaan SIA pada BPR masih kurang memadai dan harus kebih 
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ditingkatkan agar kinerja manajemen meningkat.Varibel-variabel yang 

diidentifikasi dalam penelitian ini adalah : (1) variabel terikat (dependent 

variabel) adalah suatu variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat, karena 

adanya variabel bebas (Sugiyono, 2009:59). Variabel dependen (Y) dalam 

penelitian ini adalah Kinerja Manajemen., (2) variabel bebas (independent 

variable) adalah suatu variabel yang mempengaruhi atau menjadi penyebab 

berubahnya atau timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 2009:59). Variabel 

indrpenden dalam penelitian ini adalah faktor-faktor yang meliputi Keterlibatan 

pemakai dalam pengembangan SIA (X1), Kemampuan teknik personal (X2), 

Ukuran perusahaan (X3), Dukungan manajemen puncak (X4). 

Populasi penelitian ini adalah semua karyawan yang bekerja di 13 BPR Kota 

Denpasar Provinsi Bali yang berjumlah 286 orang BPR.Metode penentuan sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalahPurposive samplingyaitu suatu metode 

pengambilan sampel dengan cara menetapkan kriteria-kriteria tertentu antara lain: 

jabatan, dan masa kerja responden(Sugiyono, 2009:116). Kuesioner akan 

dibagikan di 13 BPR seluruh Kota Denpasar Provinsi Bali yang ditujukan pada 

bagian: Dewan Komisaris sebanyak 13 orang, Direktur Utama sebanyak 13 orang 

dan EDP  sebanyak 26 orang. Jumlah dari sampel penelitian ini adalah sebesar 52 

orang dimana, masing-masing BPR di Badung akan mendapatkan 3 lembar 

kuesioner.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Instrumen pada setiap variabel dalam penelitian ini adalah valid dan dapat 

dipakai untuk melaksanakan penelitian atau menguji hipotesis penelitian, karena 

nilai koefisiensi korelasinya lebih besar dari nilai r product. 

Hasil uji reliabilitas untuk variabel  keterlibatan pemakai dan proses 

pengembangan sistem informasi akuntansi, kemampuan teknik personal sistem 

informasi akuntansi, dukungan organisasi, dukungan manajemen puncak kinerja 

manajemen adalah sebagai berikut 0,824; 0,911; 0,890; 0,932 nilai cronbach’s 

alpha seluruh variabel lebih besar dan 0,6 sehingga dinyatakan bahwa instrument 

reliabel.  

Uji normalitas bertujuan untuk menguji sebuah model regresi varibel terikat, 

variabel bebas atau keduanya apakah mempunyai distribusi normal atau tidak. 

Berdasarkan tabel 5, diketahui bahwa besarnya nilai statistik Kolmogorov-

Smirnov adalah 0,668 dengan nilai ρ= 0,764. Jika digunakan tingkat signifikansi 

α=5% atau 0,05 maka nilai ρ lebih besar dari α sehingga dapat ditarik kesimpulan  

bahwa distribusi data pada penelitian ini adalah normal. Berdasarkan tabel 4 uji 

multikolinearitas dapat dilihat bahwa nilai tolerance untuk setiap variabel yang 

diujikan> 0,10 dan nilai VIF<10 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel 

bebas tidak saling berkorelasi secara signifikan. Hasil pengujian ini juga 

menggambarkan asumsi multikolinearitas terpenuhi.Berdasarkan tabel 4 uji 

heteroskedastisitas dapat dilihat bahwa tingkat signifikansi keempat variabel 

tersebut berada diatas 5% atau 0,05, sehingga dapat disimpulkan  model regresi 

yang ada bebas homoskedastisitas. 
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Tabel 5. 

Hasil Regresi Linear Berganda 

 

Variabel 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 
T Sig 

B 
Std. 

Eror 
Beta 

constanta -1,487 0,228  -1,220 0,228 

Keterlibatan Pemakai 

(X1) 0,450 

 

0,021 

 

0,239 

 

2,395 

 

0,021 

Kemampuan teknik 

personal(X2) 

0,579 0,004 0,306 3,014 0,004 

Ukuran 

Perusahaan(X3) 

0,622 0,038 0,215 2,137 0,038 

Dukungan 

Manajemen Puncak 

(X4) 

 

0,264 0,005 

 

0,305 

 

2,924 

 

0,005 

 

Adjusted R Square 

Sig. F 

    0,706 

0,000 

Sumber: data primer diolah, 2014 

 

Dari tabel tersebut dapat dibuat persamaan regresi sebagai berikut: 

Y=-1,487+0,450x1+0,579x2+0,622x3+0,264x4 

 

Berdasarkan Tabel 5 keempat variabel berpengaruh secara positif.Nilai 

probabilitas signifikansi untuk keterlibatan pemakai sebesar 0,021 (ρ≤0,05), 

kemampuan teknik personal sebesar 0,004 (ρ≤0,05), ukuran perusahaan sebesar 

0,038 (ρ≤0,05) dan dukungan manajemen puncak 0,05(ρ≤0,05). Jadi dapat 

disimpulkan bahwa variabel keterlibatan pemakai, kemampuan teknik personal, 

ukuran perusahaan, dukungan manajemen puncak berpengaruh signifikan pada 
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variabel kinerja manajemen.Berdasarkan tabel 5  dapat dilihat bahwa model 

persamaan ini memiliki tingkat signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil 

daripada tingkat signifikansi α sebesar 0,05. Sehingga dapat disimpulkan model 

yang digunakan layak atau fit.Berdasarkan Tabel 5 uji koefisien determinansi (R
2
) 

digunakan untuk mengukur kemampuan model regresi dalam menerangkan 

variasi variabel bebas terhadap variabel terikatnya. Koefisien determinansi dengan 

parameter adjusted R square sebesar 0,706 yang berarti bahwa 70,6% variasi 

kinerja manajemen dapat dijelaskan oleh keempat variabel bebas tersebut, yaitu 

keterlibatan pemakai, kemampuan teknik personal, ukuran perusahaan, dukungan 

manajemen puncak. Sedangkan sisanya 29,4% dijelaskan oleh faktor lain.  

Hasil analisis data menunjukkan bahwa koefisien regresi risiko perusahaan 

yang menjadi proxy dari karakter eksekutif sebesar 0,450 bernilai positif.Artinya 

keterlibatan pemakai berpengaruh positif pada kinerja manajemen.Untuk tingkat 

signifikansi, variabel karakter eksekutif memiliki nilai  sebesar 0,021 yang lebih 

kecil dari α (0,05). Hal ini berarti keterlibatan pemakai berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja manajemen, sehingga dapat disimpulkan hipotesis 

pertama (H1) diterima.Hasil analisis data menunjukkan bahwa koefisien regresi 

kemampuan teknik personal sebesar 0,579 yang bernilai positif.Artinya 

kemampuan teknik berpengaruh positif terhadap kinerja manajemen. Untuk 

tingkat signifikansi, variabel kemampuan teknik memiliki nilai  sebesar 0,004 

yang lebih kecil dari α (0,05). Hal ini berartikemampuan teknik berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja manajemen, sehingga dapat disimpulkan 

hipotesis kedua (H2) diterima. 
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Hasil analisis data menunjukkan bahwa koefisien ukuran perusahaan 

sebesar 0,622 bernilai positif.Artinya ukuran perusahaan berpengaruh positif pada 

kinerja manajemen.Untuk tingkat signifikansi, variabel karakter eksekutif 

memiliki nilai  sebesar 0,038 yang lebih kecil dari α (0,05). Hal ini berartiukuran 

perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja manajemen, 

sehingga dapat disimpulkan hipotesis ketiga (H3) diterima. 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa koefisien ukuran perusahaan 

sebesar 0,264bernilai positif.Artinya dukungan manajemen puncak berpengaruh 

positif pada kinerja manajemen.Untuk tingkat signifikansi, variabel karakter 

eksekutif memiliki nilai  sebesar 0,05≤(α)0,05. Hal ini berartidukungan 

manajemen puncak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

manajemen, sehingga dapat disimpulkan hipotesis keempat(H4) diterima. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah : Keterlibatan 

pemakai dalam pengembangan SIA berpengaruh positif terhadap kinerja 

manajemen BPR Kota Denpasar Provinsi Bali, artinya semakin besar keterlibatan 

pemakai dalam pengembangan SIA maka kinerja manajemen BPR Kota Denpasar 

Provinsi Bali akan mengalami peningkatan.Kemampuan teknik personal 

berpengaruh positif terhadap kinerja manejemen, artinya semakin baik 

kemampuan teknik personal karyawan maka kinerja manajemen BPR Kota 

Denpasar provinsi Bali akan semakin meningkat.Ukuran perusahaan berpengaruh 

positif terhadap kinerja manajemen, artinya semakin tinggi ukuran perusahaan 

yang dimiliki perusahaan maka kinerja manajemen BPR Kota Denpasar Provinsi 
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Bali akan mengalami peningkatan.Dukungan manajemen puncak berpengaruh 

positif terhadap kinerja manajemen, artinya semakin tinggi dukungan manjemen 

puncak terhadap perusahaanmaka kinerja manajemen BPR Kota Denpasar 

Provinsi Bali akan semakin meningkat. 

Saran yang dapat diajukanberdasarkan analisis yang telah dilakukan dan 

simpulan yang diperoleh, maka dapat dikemukakan beberapa saran sebagai 

berikut:Keterlibatan pemakai dalam pengembangan SIA pada BPR diharapkan 

dapat meningkatkan sistem kinerja karyawan agar perusahaan tersebut dapat 

mencapai tujuan yang diinginkan oleh perusahaan.Diharapkan kemampuan teknik 

personal dari masing-masing karyawan perlu diperhatikan dan ditingkatkan 

karena dengan adanya kemampuan teknik yang baik dapat memaksimalkan 

kinerja manajemen pada BPR.Dukungan manejemen puncak sangat berpengaruh 

dalam meningkatkan kinerja karyawan diharapkan manajemen dapat selalu 

memberikan masukan-masukan terhadap karyawan agar karyawan dapat bekerja 

lebih baik. 
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